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Referensi Harga dari
Bursa CPO Lokal

Keberhasilan Bursa CPO lokal ini tergantung keaktifan anggota guna membentuk harga

Pembentukan bursa CPO ini agar Indonesia memiliki harga acuan CPO sendiri.

Sugeng Adji

JAKARTA. Indonesia akhimya memi-
liki bursa minyak kelapa sawit (crude
palim oil/CPO) sendiri. Kepala Badan
Pengawas Perdagangan Berjangka
Komaoditi (Bappebti) Didid Noordiat-
moko mengatakan, tujuan pemben-
tukan bursa CPO ini agar Indonesia
memiliki harga acuan CPO sendiri.

Bursa CPO Indonesia ini agar ber-
kolaborasi, khususnya dengan bursa
Malaysia yang saat ini jadi acuan pa-
sar. Pasar sawit mengalami tantang-
an terkait UU Antideforestasi atau
European Union Deforestation Re-
gulation (EUDR). "Sederhananya,
Indonesia butuh harga referensi sen-
diri,” ujarnya, pada peluncuran Bursa
CPO, Jumat (13/10).

Para penjual dan pembeli akan sa-
ling bertemu hingga terbentuk price
discovery. Saat ini, baru ada 18 per-
usahaan yang menjadi anggota bursa
CPO ini. Sehingga volume transaksi
belum memadai dan price discovery
belum akan kredibel. "Semakin ba-

nyak perusahaan yang bergabung
maka price discovery bisa menjadi
kredibel dan bisa menjs cuan alias
price reference,”" ujarnya.

Ketika sudah menjadi price refe-
rence, bursa ini bisa untuk pengam-
bilan keputusan lain, seperti untuk
pajak ataupun menentukan harga
tandan buah segar (TBS) di hulu.

Hanya, bursa ini bersifat voluniary
alias sukarela. Lantas, bagaimana
bisa mengalahkan bursa Malaysia
atau Belanda? Salah satu pemanis
bursa ini adalah insentif,

Didid berupaya bertemu dengan
Kamar Dagang dan Industri Indone-
sia (KADIN) untuk mendukung bursa
CPO ini. "Mereka mendukung dan
meminta insentif pajak. Saya akan
bicarakan dengan Kementerian Ke-
uangan,” katanya.

CEO ICDX Group, Nursalam sepa-
kat tantangan bursa CPO adalah ko-
laborasi para perusahaan. Secara
teknis, kata dia, persiapan ICDX se-
bagai pelaksana sudah baik. ICDX
meluncurkan kontrak CPO pada Mei
2010 sebagai sarana hedging pelaku

pasar CPO lokal.

Mekanisme transaksi bursa CPO
ini dimulai dari jaminan transaksi
atau jaminan penjual dan pembeli
berupa cash atau surat berharga yang
belum diserahkan ke Lembaga Kli-
ring sebelum bertransaksi. Dilanjut-
kan bid and offer. Permintaan pem-
beli terdiri dari harga dan jumlah lot.
"Tiap 1 lot berisi 25 ton CPO dengan
tick size Rp b per kg," ujar Nursalam.
Setelahnya trade allocation, yaitu
konfirmasi transaksi sebagai bukti
ada transaksi yvang sepadan. Diterbit-
kan pada saat penutupan pasar. Se-
lanjutnya pembayaran yang dilaku-
kan paling lambat T+2.

Lalu penyerahan CPO yang dilaku-
kan T+15 dengan mutu CPO yang
harus diserahkan oleh penjual, yakni

Jree futty aeid (FFA) maksimal 5%

dan moisture and impurities (M&I)
maksimal 0,5%. Kemudian berita aca-
ra serah terima (BAST). Terakhir
pembayaran oleh lembaga kliring,
Pengamat Komoditas dan Mata
Uang, Lukman Leong menilai, jika
semua pihak serius dan aktif mem-
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besarkan bursa ini, target bursa jadi

acuan harga sendiri akar

Peserta Bursa CPO
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